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PRAKATA 

KETUA PANITIA KPPBI 4 SEMARANG 
 
 

Puji syukur kami panjatkan atas karunia Tuhan Yang maha Esa sehingga 
acara Konferensi Peneliti dan Pemerhati Burung Indonesia 4 (KPPBI 4) dapat 
terlaksana dengan baik. KPPBI 4 yang diselenggarakan di Gedung Prof. Dr. 
Wuryanto (Auditorium Universitas Negeri Semarang) pada tanggal 8-10 
Februari 2018 bertujuan sebagai ajang tukar menukar informasi terkini tentang 
perburungan di Indonesia, meningkatkan jejaring di antara para peneliti dan 
pemerhati burung dari berbagai kalangan; serta untuk upaya meningkatkan 
peran penelitian dalam mendukung konservasi burung di Indonesia serta 
pengembangan ilmu pengetahuan tentang burung di Indonesia. 

Kegiatan KPPBI4 ini terdiri dari 3 kegiatan yaitru Simposium pada tanggal 
8-9 Februari 2018, Birdwatching Field Trip dan Workshop pada tanggal 10 
Februari 2018. Sesi Umum akan diisioleh 11 Keynote Speaker, dan simposium 
dengan 5 tema yaitu (1) burung di habitat alami, (2) burung di habitat yang 
dimodifikasi (3) Raptor dan Burung Pantai (4) Penangkaran dan perdagangan 
burung, kebijakan, edukasi (5) Ekomorfologi,ekofisiologi, perilaku, zoonosis, 
molekuler dan genetika. Selain itu, kami menerima 150 naskah penelitian yang 
akan disampaikan dalam bentuk presentasi oral dan poster. Kegiatan 
workshop, terdiri dari 3 topik yang yaitu: (1) Penandaan Burung, (2) Penelitian 
dan Konservasi Raptor, dan (3) Standarisasi Metode Perkiraan Populasi dan 
Okupansi Burung. Sementara Birdwatching diselenggarakan di Danau 
Rawapening Kabupaten Semarang. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber: Ir. Wiratno, 
M.Sc (Dirjen KSDAE), ASS. Prof Vijak Chimchome, Ph.D dari Universitas 
Thailand, Riza Marlon (professional wildlife photographer), Bas Van Ballen 
(Peneliti Burung), Adam Miller ( Planet Indonesia) Adhiasto Dwinugroho 
(Wildlife Conservaton Society), Prof Ani Mardiastuti (Fak. Kehutanan IPB), Dr. 
Dewi Malia P (LIPI), Ratna Kusuma Sari, S.Hut, M.Sc, Dr. Pramana Yuda (UAJY) 
dan Muhammad Iqbal (Konsultan Daemeter). Kepada fasilitator dan 
narasumber workshop Budi Hermawan, Karyadi Baskoro, Adam A. Supriatna, 
Dr. Eswariyanti Kusuma Yuni, Nurul L. Winarni, Yokyok Hadiprakasa, Yenni A. 
Mulyani, dan Irham M, Sc terimakasih atas kerjasamanya. 
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KPPBI 4 terselenggara atas kerjasama antara FMIPA Universitas Negeri 
Semarang dengan Balai Konservasi dan Sumber Daya Alam (BKSDA) Propinsi 
Jawa Tengah, Yayasan Kehati, dan WCS. Disamping itu KPPBI juga mendapat 
dukungan dari LIPI, Wetlands International, Institut Pertanian Bogor, Taman 
Nasional Karimun Jawa, Universitas Atmajaya Yogyakarta, Universitas 
Padjajaran, Universitas Udayana, Burung Indonesia, Asian Raptor Research & 
Conservation Network, Suaka Elang Raptor Sanctuary, Perhimpunan Ornitolog 
Indonesia, dan Rangkong Indonesia. Terimakasih kepada para sponsor yang 
turut berpartisipasi : Aji Tour, Forum Tempe Indonesia, Tuperware, Griya Kriya, 
Surya Medika Lab, Penangkaran Jalak Bali Jawa Tengah, Omah Keboen Unnes, 
UTC Hotel. 

Ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya juga kami 
sampaikan seluruh panitia yang terlibat didalam persiapan dan pelaksanaan 
Konferensi Peneliti dan Pemerhati Burung Indonesia 4 ini atas kerjasama, kerja 
keras, dan perhatiannya. 

 
 

Ketua Panitia KPPBI 4 Semarang 
 
 
 

Dr. Margareta Rahayuningsih, M.Si 
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KATA PENGANTAR 
 

Assalamu’alaikum. Wr. Wb. 
 

Salam sejahtera dan selamat datang pada Konferensi Peneliti dan 
Pemerhati Burung Indonesia (KPPBI) ke-4 yang diselenggarakan oleh Fakultas 
MIPA Universitas Negeri Semarang dan bekerja sama dengan Balai Konservasi 
Sumber Daya Alam (BKSDA) Jawa Tengah serta Yayasan Kehati Indonesia. Kami 
mengucapkan terima kasih atas peran serta dan kehadiran Bapak/Ibu/Saudara 
dalam konferensi ini. 

Penyelenggaraan konferensi ini sejalan dengan visi misi Universitas 
Negeri Semarang sebagai universitas yang berwawasan konservasi dan 
bereputasi internasional. Kegiatan ini sebagai wujud implementasi tekad 
Universitas Negeri Semarang dalam meningkatkan upaya konservasi sumber 
daya alam melalui upaya konservasi keanekaragaman hayati. Melalui 
konferensi ini, diharapkan terjadi pertukaran informasi, pengetahuan, dan 
pengalaman yang terkait dengan pemanfaatan hasil-hasil penelitian di bidang 
ornitologi oleh masyarakat sebagai bentuk dari hilirisasi penelitian dan 
pengembangan oleh instansi, lembaga penelitian, maupun pihak yang lain. 

Buku prosiding ini berisi informasi kumpulan naskah fullpaper peserta 
pemakalah. Kami berharap buku ini dapat dijadikan referensi oleh peserta, 
peneliti, serta stakeholder terkait. Terima kasih dan selamat telah mengikuti 
Konferensi Peneliti dan Pemerhati Burung Indonesia (KPPBI) ke-4 Semarang. 

 
Wassalamu’alaikum. Wr. Wb. 

 
Dekan FMIPA Universitas Negeri Semarang 

 

 
Prof. Dr. Zaenuri, S.E., M.Si., Akt. 
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1Kelompok Studi Biologi, Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

 Fakultas Tenobiologi, Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
Email Korespondensi:  Retnawan@yahoo.com 

 
Abstrak 

 
Bubut pacar jambul (Clamator coromandus) merupakan burung migran. Di Indonesia burung ini 

perumakan pengunjung tidak berbiak. Catatan perjumpaan di Jawa dan Bali pernah dilaporkan sejak tahun 
1991.   Perjumpaan di Jawa diantaranya di     , di pulau Sempu (Jawa Timur), pulau Tidung Kecil, Kepulaun 
Seribu dan di Sumber Boyong, di kawasan TN Gunung Merapi. Sedangkan di Bali teramati di Taman 
Nasional Bali Barat pada tahun 1991 da 2015. Makalah ini akan menjabarkan catatan perjumpaan terkini 
Bubut pacar jambul  di Kali Kuning TN Gunung MerapiMetode yang digunakan yaitu metode jelajah 
bertempat di Kali Kuning, Taman Nasional Gunung Merapi. Bubut pacar jambul teramati dan 
terdokumentasi 1 individu pada bulan Januari 2017 setelah sebelumnya pernah teramati pada tahun 2012 
oleh Arif Rudiyanto di Boyong-Sleman berjumlah 1 individu.  Pada saat ditemukan sedang terbang rendah 
di semak-semak dan terbang saat mengetahui keberadaan pengamat. Dari catatan perjumapan ini 
diharapkan sebagai salah satu acuan untuk pengelolaan kawasan dan pemantauan lebih lanjut untuk jenis 
ini di kawasan TNGM. 
 
Kata kunci : Bubut pacar jambul (Clamator coromandus), burung migran, TN Gunung Merapi, 
Yogyakarta 
 
 
Pendahuluan 
 Bubut pacar jambul (Clamator coromandus) merupakan salah satu burung yang berbiak di 
India, Cina selatan, dan Asia tenggara. Pada musim dingin bermigrasi ke Filipina, Sulawesi, 
Kalimantan, Sumatera, Lingga, Bangka, Mentawai, dan Jawa. Di Kalimantan dan Sumatera kadang-
kadang saja ditemukan sampai ketinggian 1.500 m dan di Jawa jarang terdapat (MacKinnon dkk, 
2010). Bermigrasi ke tempat yang lebih hangat untuk mencari makan dan kembali ke tempat 
asalnya pada saat musim berbiak (Round, 2010). Bubut pacar jambul (Clamator coromandus) 
merupakan burung pemalu, memiliki kebiasaan yaitu hinggap dan memanjat di sekitar vegetasi 
yang rendah untuk berburu serangga.  Pada  waktu  terbang  mengepakkan  sayap  seperti  
bubut  dengan  jambul direndahkan (MacKinnon dkk, 2010) 
 Catatan lain Bubut-pacar Jambul (Clamator coromandus) disebut sebagai pengunjung lokal 
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pada musim panas dan berkembang biak di Bangladesh pada bulan Maret-Agustus. Sebagai 
pengunjung musim panas yang sangat lokal dihilir di Nepal. Merupakan pengunjung musim dingin 
yang biasa tapi langka ke Sri Lanka, tiba sekitar bulan Oktober dan pulang pada bulan   April. 
Dan Di Miyanmar ditemukan di hutan ringan, semak, taman kota,  dan kemungkinan berbiak 
pada bulan April-Juni (Ambastha, 2005). 
 Bubut-pacar  Jambul  (Clamator  coromandus)  pernah  tercatat  pada  beberapa daerah 
seperti di pulau Sempu (Jawa Timur) (Sukistyanawati  dkk, 2016), di Bali pada tahun 1991 
teramati sedang terbang di kawasan Taman Nasional Bali Barat dan pada tahun 2015 teramati 
kembali oleh tim ekspedisi BIOLASKA (Biolaska, 2015), dan di pulau Tidung Kecil, Kepulaun Seribu 
(Jawa Barat) (Sukandar, 2015). 
 Di  yogyakarta  pernah  teramati  di  Boyong-Sleman  oleh  Arif  Rudiyanto  pada tahun 2012 
dan teramti kembali di Kali Kuning Taman Nasional Gunung Merapi pada bulan januari 2017. 
Dalam buku daftar burung DIY (Taufiqurrahman dkk, 2015)  bubut pacar jambul (Clamator 
coromands) belum masuk dalam daftar jenis untuk. Tujuan dari penelitian  ini adalah sebagai  
catatan  perjumapaan untuk jenis baru  Daerah  Istimewa Yogyakarta yang ditemukan di Kali 
Kuning, Taman Nasional Gunung Merapi. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif, menggunakan metode jelajah, alat yang 
digunakan yaitu binokuler, kamera, dan GPS,   buku panduan lapangan MacKinnon dkk 2010, dan 
bertempat di Kalikuning, Cangkringan, Taman Nasional Gunung Merapi, Yogyakarta, pada bulan 
Desember 2016. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Bubut pacar jambul (Clamator coromandus) merupakan burung yang sensitif terhadap 
keberadaan manusia, habitat yang ditempati merupakan semak, sehingga sulit untuk ditemukan 
dan lebih sering untuk di identifikasi melalui suaranya (Sukandar, 2015). Burung ini merupakan 
spesies migran dari bagian Utara ke Indonesia (Sukmantoro dkk, 2007). Spesies ini jarang terdapat 
di Jawa (MacKinnon dkk, 2010). Dipulau Sempu jenis ini masuk dalam kategori jenis yang di 
jumpai dalam jumlah sedikit (kecil) (Sukistyanawati  dkk, 2016). 

Pada bulan Januari 2017 teramati dan terdokumentasi di Kali Kuning TNGM, pada saat di 
temukan spesies ini sedang hinggap di dahan pohon yang sangat rendah jaraknya dengan tanah, 
beberapa saat kemudian terbang pindah ke semak-semak. Kemungkinan  diteramatinya  spesies  
ini  karena  bertepatan  pada  saat  musim  migrasi, spesies ini pernah teramati oleh Arif Rudiyanto 
pada tahun 2012 di Boyong-Sleman. Dilakukan   pengamatan   kembali   pada   hari   berikutnya   
namun   tidak   diteramati, kemungkina sudah berpindah ke area lain di kawasan Kali Kuning 
TNGM. 
 



 
 

166 
Konferensi Peneliti dan Pemerhati Burung Indonesia (KPPBI) 4 Semarang  

   8 – 10 Februari 2018 

 
Gambar 1. Bubut pacar jambul (Clamator coromandus) 

 
Catatan ini ditunjukan sebagia catatan jenis baru untuk DIY yang di temukan di Kali Kuning, 

TNGM. Dari catatan perjumapan ini diharapkan sebagai salah satu acuan untuk pengelolaan 
kawasan dan pemantauan lebih lanjut untuk jenis ini di kawasan TNGM. Untuk memastikan 
keberadaan apakah jenis ini merupakan  jenis  migran  yang secara rutin  mengunjungi  kawasan  
TNGM  dan DIY. 
 
 
Simpulan dan Saran 

Bubut pacar jambul (Clamator coromandus) diteramati di Kali Kuning, Taman Nasional 
Gunung Merapi dan merupakan catatan pertama untuk DIY setelah pernah termati di Boyong-
Sleman tahun 2012 oleh Arif Rudiyanto. Dari catatan  ini  maka  perlu  dilakukanya  pengamatan  
lebih  intensif  di  kalikuning dimana  ditemukan  spesies   ini,   dan   untuk  memastikan   
bahwa  burung  ini merupakan spesies migran atau hasil dari lepasan pemelihara burung yang 
didapatkan dari pasar burung maka perlu dilakukan pencarian di pasar burung di sekitar Taman 
Nasional Gunung Merapi. 
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